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  ABSTRAK 

Setiap individu selalu membutuhkan ruang sebagai tempat bagi mereka untuk bisa saling 

berinteraksi dengan sesamanya. Oleh karena itu masyarakat membutuhkan ruang publik 

sebagai tempat bagi mereka dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik dari segi sosial, 

budaya maupun ekonomi. Seperti halnya Tanjungpinang menyediakan banyak ruang publik 

salah satu diantaranya yaitu Tugu Sirih. Tugu Sirih merupakan salah satu ruang publik yang 

bisa dinikmati secara gratis oleh masyarakat. Ada berbagai macam makanan dan hiburan 

permainan yang ditawarkan disana salah satunya yaitu permainan motor kecil (mocil). Mocil 

merupakan salah satu permainan yang biasa dimainkan oleh anak-anak namun juga bisa 

digunakan oleh orang dewasa. Namun keberadaan mocil yang dimainkan di area Tugu Sirih 

menimbulkan keresahan bagi masyarakat. Masyarakat pengunjung merasa terganggu dengan 

suara berisik yang dihasilkan dari mocil serta cara pengendaraan mocil yang sering kali 

kebut-kebutan membuat pengunjung merasa khawatir ketika berada di area Tugu Sirih, hal 

ini pun menjadi perbincangan bagi masyarakat di sosial media. Tujuan dari penelitian  ini 

untuk mendeskripsikan persepsi pengunjung terhadap keberadaan mocil di Tugu Sirih kota 

Tanjungpinang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif-kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 8 orang. Teknik penentuan informan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengunjung merasa terganggu dengan keberadaan mocil di Tugu Sirih. Hal ini 

disebabkan karena suara berisik yang dihasilkan mocil mengganggu indera pendengaran. 

Motor kecil dikendarai oleh anak-anak secara ugal-ugalan tanpa adanya jalur arah lintasan 

yang jelas. Selain itu motor kecil ini dimainkan oleh anak-anak tanpa menggunakan 

perlengkapan keamanan.  
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ABSTRACT 

 

Every individual always needs space as a place for them to be able to interact with each 

other. Therefore, people need public space as a place for them to meet their needs both in 

terms of social, cultural and economic. Like Tanjungpinang, it provides many public spaces, 

one of which is the Tugu Sirih. Tugu Sirih is a public space that can be enjoyed free of charge 

by the public. There are various kinds of food and game entertainment offered there, one of 

which is small motorbike (mocil). Mocil is a game that is usually played by children but can 

also be used by adults. However, the existence of a car being played in the Tugu Sirih area 

has caused anxiety for the community. The visitor community feels disturbed by the noise 

generated from the motorbike and the way the motorbike is driven, which often speeds up, 

makes visitors feel worried when they are in the Tugu Sirih area, this has also become a topic 

of conversation for the community on social media. The purpose of this study is to describe 

visitors' perceptions of the existence of a car at Tugu Sirih, Tanjungpinang city. The method 

used in this study is a descriptive-qualitative research method with a total of 8 informants. 

The informant determination technique used in this study was a purposive sampling 

technique. Data collection techniques in this study through observation and interviews. The 

results of this study indicate that visitors feel disturbed by the presence of motorbikes at Tugu 

Sirih. This is because the noise produced by the mocil disturbs the sense of hearing. Small 

motorbikes are driven recklessly by children without clear track directions. In addition, this 

small motorbike is played by children without using safety equipment. 
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